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ABSTRAK

Aulia Safitri, Fitriyani Sinaga, dk. Identifikasi tumbuhan bawah
berpotensi obat

dan hias di Hutan Pendidikan Fakultas Kehutanan Universitas
Mulawarman

Samarinda.

Indonesia mempunyai kekayaan alam yang tak ternilai banyaknya,
diantara jenis

 jenis tumbuhan tersebut ada yang tergolong ke dalam
tumbuhan bawah yang

berpotensi obat dan hias. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasikan jenis

tumbuhan yang tergolong dalam potensi tumbuhan obat dan hias
yang meliputi

 jumlah jenis tumbuhannya dan mengetahui karakteristik
tumbuhan yang

berpotensi obat maupun hias secara morfologi maupun ekologis
yang tumbuh

secara alami. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi

tentang tumbuhan bawah berpotensi hias dan obat ke masyrakat
luas.

Penelitian dilakukan dalam luas Kawasan Hutan Pendidikan
Fakultas

Kehutanan Universitas Mulawarman (HPFKU) adalah ± 300 ha.
Secara

geografis kawasan ini terletak antara 117°14’0” - 117°14’4”
Bujur Timur (BT) dan

0°25’10” - 0°25’24” Lintang Selatan (LS). Lokasi Penelitian
ini mempunyai bentuk

lahan perbukitan dan punggung-punggung relatif sempit dan lereng
relatifpendek.Tanah di area tergolong kedalam jenis Podsolik Merah
Kuning dan

tekstur tanah liat berpasir berwarna kuning sampai Lempung
Berliat berwarna

kemerah-merahanan dengan kondisi hidrologi berada di bagian
tengah hulu sub

Daerah Aliran Sungai Karang Mumus. Topografi Kawasan penelitian
ini Berlahan

Kering, terbentuk dari arah barat menuju Timur Laut dan Tenggara
yang berupa

perbukitan dan Lahan Rawa Rendah. Lahan ini berada terpencar
antara topografi

lahan kering dan lahan rawa rendah yang dapat mengering pada
saat musim

panas dan menjadi basah pada musim hujan yang memiliki
ketinggian antara 52

 – 100 mdpl dengan relief bergelombang sampai agak
berbukit.

Berdasarkan hasil penelitian jumlah jenis tumbuhan yang
teridentifikasi

secara langsung dilapangan diperoleh 51 jenis tumbuhan bawah.
Adapun

tumbuhan bawah yang tergolong dalam potensi obat yaitu
diidentifikasi sebanyak

28 jenis dan tumbuhan berpotensi hias sebanyak 23 jenis
disamping itu

berpotensi juga untuk dikomersilkan.
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yang Berpotensi

Obat dan Hias di Hutan Pendidikan Fakultas Kehutanan Universitas
Mulawarman

Samarinda" sebagai salah satu syarat agar dapat mengikuti
Seminar Mahasiswa

Kehutanan Indonesia (SMKI). Tidak lupa kami sampaikan
terimakasih kepada

Bapak Dr. Ir. Paulus Matius, M. Sc yang telah membantu dan
memberikan

arahan kepada kami dalam melaksanakan penelitian ini. Kami
juga

mengucapkan banyak terimakasih kepada teman-teman LEM Sylva
Mulawarman

yang juga sudah memberikontribusi baik langsung maupun tidak
langsung dalam

penelitian ini. 

Tentunya ada hal-hal yang ingin kami berikan kepada masyarakat
dari

hasil karya ilmiah ini. Terutama mengenalkan “Identifikasi
Tumbuhan Bawah

yang Berpotensi Obat dan Hias di Hutan Pendidikan Fakultas
Kehutanan

Universitas Mulawarman Samarinda”. Karena itu kami berharap
semoga karya
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kalimantan merupakan pulau di Indonesia yang terkenal dengan

kekayaan keanekaragama hayatinya. Tak hanya itu, kekayaan
pengetahuan

dalam pengobatan generasi ke generasi pada etnis di kalimantan
juga sangat

banyak. Sayangnya pengetahuan tersebut tidak terdokumentasikan
dan

dikhawatirkan akan terkikis seiring dengan hilangnya habitat
alami dan punahnya

tumbuhan berkhasiat obat terutama tumbuhan hutan akibat
eksploitasi dan

konversi lahan yang berlebihan. Kurangnya minat generasi muda
untuk

mempelajari pengetahuan pengobatan tradisional dengan
menggunakan

tumbuhan juga dapat menjadikan warisan tradisonal ini lambut
laun akan punah.

Pulau kalimantan diberikan anugerah oleh Allah SWT dengan
kekayaan

alam berupa sumberdaya hutan yang sangat luas beserta potensi
yang

terkandung didalamnya. Sayangnya luasan hutan di Kalimantan dari
waktu ke

waktu semakin berkurang. Begitu pula dengan potensi yang
terdapat di

dalamnya. Potensi hasil hutan tidak hanya berupa kayu, tetapi
juga manfaat lainyang tak ternilai yang dapat memberikan kontribusi
terhadap kehidupan manusia

seperti tumbuhan hutan berkhasiat obat (THBO) untuk
kesehatan.

Tumbuhan bawah merupakan vegetasi yang menempati
lapisanbawah

suatu komunitas pohon. Komunitas pohon tersebut dapat berupa
hutanalam,

hutan tanaman atausuatu bidang kehutanan yang lain.Tumbuhanbawah
dapat

menimbulkan kerugian, tetapi adapula manfaatnya.
Tumbuhanbawah

mempunyai kemampuan menahan aliran permukaansehingga
tingkaterosi akan

lebih rendah. Tumbuhan bawah menyediakan bahan
organik,sehingga

menciptakan iklim mikro yang baik bagi serangga pengurai
(Setiadi, 1984).

Studi komposisi vegetasi tumbuhan bawah memerlukan bantuan
daristudi

tingkat populasi atau jenis.Hal ini dapat dimengerti karena
struktur dan komposisi

 jenis suatu komunitas dipengaruhi oleh hubunganyang
terjadi dalam

komunitas.Vegetasi tumbuhan bawah jugamerupakan salah
satukomponen

ekosistem yang dapat menggambarkan pengaruh dari kondisi-kondisi
faktor

lingkungan yang mudah diukur dan nyata. Ada dua cara
dalammengkaji vegetasi,
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yaitu dengan mendeskripsikan dan menganalisis, masing-masing
dengan

berbagai konsep pendekatan yang berlainan (Krebs 1978).

Keanekaragaman jenis dari gen tumbuhan ataupun hewan dapat
terjadi

melalui evolusi alamiah. Karena jumlah manusia semakin banyak
dan menempati

daerah yang semakin luas, dan evolusi alamiah itu makin banyak
terpengaruh

oleh manusia.Dengan makin majunya teknologi, kemampuan untuk
mengubah

lingkungan semakin besar.Pengubahan lingkungnan ini misalnya
penebangan

hutan dan pencemaran sangat mempengaruhi jalannya evolusi.

Keanekaragaman sumber daya hayati Indonesia termasuk dalam

golongan tertinggi di dunia, jauh lebih tinggi daripada
keanekragaman sumber

daya hayati di Amerika maupun Afrika tropis, apalagi bila
dibandingkan dengan

daerah beriklim sedang dan dingin.

Jenis tumbuh-tumbuhan di Indonesia secara keseluruhan
ditaksir

sebanyak 25.000 jenis atau lebih dari 10 persen dari flora
dunia.Lumut dan

ganggang ditaksir jumlahnya 35.000 jenis. Tidak kurang dari 40
persen dari jenis-

 jenis ini merupakan jenis yang endemik atau jenis yang
hanya terdapat di

Indonesia saja dan tidak terdapat di tempat lain di dunia.

Dari sekian banyak jenis-jenis tumbuhan yang ada sebagian
besar

terdapat di kawasan hutan tropika basah, terutama hutan primer,
yang menutup

sebagian besar daratan Indonesia.Hutan ini mempunyai struktur
yang kompleks

yang menciptakan lingkungan sedemikian rupa sehingga
memungkinkan

beranekaragam jenis dapat tumbuh di dalamnya. Dari sekian banyak
jenis

tumbuhan yang ada banyak terdapat di dalamnya jenis-jenis yang
kisran

ekologinya sama tetapibanyak pula yang berbeda. Jenis-jenis
tertentu

mempunyai kisaran penyebaran yang luas dan menduduki berbagai
macam

habitat dan seirama dengan itu pula jenis semacam ini biasanya
mempunyai

variabilitas genetika yang tinggi.

Dari keanekragaman sumber daya hayati di hutan primer tersebut
tidak

hanya terbatas pada jenis tumbuhan berkayu, namun juga ditumbuhi
oleh

beranekaragam tumbuhan bawah yang memiliki keanekaragaman jenis
yang

tinggi.Tumbuhan bawah juga menjadu salah satu bagian dari
fungsi

hutan.Keanekaragaman jenis tumbuhan bawah yang sangat tinggi
menyebabkan

adanya kemungkinan masih banyak jenis-jenis tumbuhan bawah
lainnya yang
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belum teridentifikasi, sehingga kita tidak mengetahui dengan
jelas bagaimana

keanekaragaman tumbuhan bawah yang sebenarnya.

Dalam hal melakukan identifikasi terhadap berbagai jenis
tumbuhan

bawah yang juga merupakan bagian dari keanekaragaman sumber daya
alam

hayati maka perlu dilakukan pengukuran-pengukuran, baik itu
pengukuran

secara langsung terhadap organisme yang bersangkutan ataupun
dengan cara

mengevaluasi indikator-indikator yang ada. Berbagai aspek yang
dapat diamatai

dalam rangka pengukuran keanekaragaman sumber daya hayati
adalah: jumlah

 jenis, kerapatan atau kelimpahan, penyebaran, dominasi,
produktivitas, variasi di

dalam jenis, variasi atau keanekaragaman genetik, laju kepunahan
jenis, nilai

 jenis atau genetik, jenis asli (alami) atau asing, dan
berbagai indikator lainnya.

Tumbuhan bawah dalam populasi yang sedikit berfungsi sebagai

penghambat laju aliran air hujan di atas tanah, namun dalam
populasi yang

banyak akan menjadi gulma yang memengaruhi pertumbuhan tanaman
karena

menjadi pesaing dalam mendapatkan unsur hara, cahaya dan ruang
tumbuh.

Indonesia mempunyai kekayaan alam yang tak ternilai banyaknya
,

termasuk berbagai jenis tumbuhannya. Diantara tumbuhan tersebut,
ada yang di

golongkan kedalam tumbuhan berpotensi hias, obat.Pada dasarnya,
suatu

tumbuhan disebut berpotensi hias karena memiliki keindahan.
Penilaian terhadap

keindahan suatu tumbuhan berpotensi hias memang sangat relatif.
Akan tetapi,

secara umum keindahan tumbuhan berpotensi hias terletak pada
keduaa

organnya, yaitu daun atau bunganya.Dari sinilah muncul istilah
tumbuhan hias

daun (anonim, 2008).

Disamping keindahan yang hidup, tumbuhan juga memberikan
udara

yang sehat, sebab itu selalu mengambil CO2 (Karbondioksida) yang
kita

keluarkan dari proses pernapasan untuk kemudian diubah menjadi
O2  (Oksigen)

akan kita hisap kembali dalam proses pernapasan. Sejak disadari
arti tumbuhan

berpotensi hias dalam kehidupan kita, maka orang mulai
mengusahakan dan

mencari jenis jenis yang menarik, serta teknik budidaya yang
dapat

menghasilkan tumbuhan hias sesuai yang diinginkan. Semakin
banyak tumbuhan

berpotensi hias serta bertambahnya penggemar, maka tuntutan
pembudidayaan

tumbuhan hias yang baik menjadi suatu keharusan, terutama
dalam

pengusahaan tumbuhan hias secara besar-besaran
(Sukarsa,2006).


	
8/17/2019 Identifikasi Tumbuhan Bawah Berpotensi Obat dan
Hias_Sylva Mulawarman.pdf

10/464

Tumbuhan hias merupakan tumbuhan yang biasa di tanam orang
sebagai

hiasan. Umumnya pengertin hiasan adalah hiasan dihalaman rumah,
dalam

rumah, atau taman-taman umum, karena di tanam dirumah atau
ditaman di

taman,otomatis ukuran tumbuhan tidak terlalu besar dan rimbun.
Pada umumnya

tumbuhan hias dapat digolongkan menjadi tumbuhan hias bunga dan
tumbuhan

hias daun.Tumbuhan hias bunga merupakan tumbuhan hias dengan
sebagian

bunga yang menarik, adapun tumbuhan hias daun merupakan tumbuhan
yang

daunnya menarik.Dalam hal ini perlu diketahui bahwa organ daun
terdiri dari

pelepah, tangkai, dan helaian, oleh karena tumbuhan yang
mempunyai pelepah

menarik disebut tumbuhan hias daun (Pritihmantoro, 1997).

B. Rumusan Masalah

Tumbuhan bawah khususnya obat dan hias sudah digunakan oleh

berbagai jenis suku, termasuk suku Dayak ataupun Kutai di
Kalimantan Timur.

Dalam perjalanannya, pemanfaatan tumbuhan obat semakin berkurang
karena

pemanfaatanya yang kurang praktis, semakin sedikit orang yang
mengenal

tumbuhan obat dan hias ini secara baik karena pengaruh
moderenisasi.Jika

kondisi ini di biarkan terus menerus maka pengetahuan generasi
muda tentangtanaman obat tradisional, ditambah lagi belum
diketahuinya kandungan kimia

dalam berbagai jenis tumbuhan obat tersebut.

Pengetahuan suku Dayak dan Kutai hanya sebatas bukti empiris,
Bukan

berdasarkan analisis kimia terhadap khasiat yang terkandung
dalam setiap jenis

tumbuhan obat.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dengan judul penelitian potensi dan
identifikasi tumbuhan

bawah:

1. Identifikasi tumbuhan hias dan obat yang termasuk dalam
tumbuhan bawah

2. Menggolongkan jenis jenis semak, belukar, terna yang
tergolong dalam

tumbuhan hias dan obat dalam tumbuhan bawah

3. Mengetahui karakteristik dan manfaat tumbuhan berpotensi hias
atau obat

secara morfologi maupun ekologis yang tumbuh secara alami pada
kawasan

hutan pendidikan Fakultas kehutanan Universitas Mulawarman
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D. Hasil yang di harapkan

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
tentang

tumbuhan berpotensi hias dan obat ke masyarakat di kelurahan
Tanah Merah

Kecamatan Samarnda Utara, sehingga nantinya dapat memberikan
rekomendasi

kepada instansi terkait tentang pentingnya keberadaan tumbuhan
berpotensi hias

dan obat bagi masyarakat dan dunia petani pada umumnya serta
khususnya

diketahui oleh mahasiswa kehutanan yang hadir dalam agenda SMKI
di Malang

tersebut.

1. Teridentifikasinya semua jenis tumbuhan bawah baik yang
berpotensi obat

maupun hias yang digunakan secara turun temurun oleh suku Dayak
dan

Kutai di Kalimantan Timur termasuk morfologi maupun habitatnya,
nama latin,

dan nama daerah.

2. Tersedianya rumusan mengenai penggolongan tumbuhan obat
maupun hias

suku Dayak dan Kutai kedalam beberapa golongan vegetasi seperti
terna,

semak tumbuhan merambat.

3. Tersedianya rumusan penggolongan tumbuhan bawah obat
tradisional Dayak,

Kutai dan tumbuhan hias dan rumusan lainnya yang berkaitan
dengan

tumbuhan bawah.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A.Hutan Hujan Tropis

Hutan hujan tropis adalah salah satu dari pada bentuk
satuan-satuan

masyarakat yang merupakan hasil perwujudan dari pada perpaduan
iklim

regional dengan kondisi biologis yang bersifat setempat
(Samingan,1971).

Keanekaragaman hayati (biological diversity ) atau sering
disebut dengan

biodiversity adalah istilah untuk menyatakan tingkat
keanekaragaman sumber

daya alam hayati yang meliputi kelimpahan maupun penyebaran dari
ekosistem,

 jenis dan genetik. Dengan demikian keanekaragaman hayati
mencakup tiga

tingkatan, yaitu: (1)keanekaragaman ekosistem, (2)keanekaragaman
jenis, dan

(3)keanekaragaman genetik. Oleh karena itu, biodiversity
meliputi jenis

tumbuhan dan hewan, baik yang makro maupun yang mikro termasuk
sifat-sifat

genetik yang terkandung di dalam individu setiap jenis yang
terdapat pada suatu

ekosistem tertentu (Brockerhoff et al .,2009).

Hutan hujan tropis memiliki sifat yang khas antara lain terdapat
di daerah

yng selalu beriklim basah dengan curah hujan rata-rata setiap
bulan minimum100 mm, kaaya akan jenis jenis pohon akan tetapi untuk
individu per jenis

 jumlahnya relatif sedikit. Tajuk selalu hijau dan terdiri
dari 3-4 strata yang

ditunjang oleh pohon pohon serta banyak terdapat liana berakar
tebal dan kaya

akan berbagai epifit. Penyebaran hutan hujan tropika terluas
terdapat di Amerika

Selatan, dengan pusatnya di dataran Amazon yang meluas sampai ke
pantai-

pantai dan pulau pulau Carieba di bagian utara serta di
lereng-lereng bagian

timur dan barat pegunungan Andes (Whitmore,1984).

Lingkungan tropika ditandai oleh keanekaragaman yang besar
pada

habitat dan habitat-mikro tumbuhan dan hewan. Sebagai contoh,
kalau lahan

hutan daerah iklim sedan sering terdiri dari satu lapis
pepohonan dengan belukar

dan flora teduhan, hutan tropika basah tak saja mempunyai tiga
tingkatan

pepohonan tetapi juga komunitas bawahan (sinusia), yang terdiri
dari tumbuhan

merambat dan epifit yang lebih memperbanyak lagi habitat-mikro
dalam ketiga

tingkatan pohon itu, dan juga belukar dan flora teduhan (Ewusie,
1990).

Keanekaragaman hayati merupakan konsep penting dan mendasar

karena menyangkut kelangsungan seluruh kehidupan di muka bumi,
baik masa
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kini, masa depan, maupun evaluasi terhadap masa lalu. Konsep ini
memang

masih banyak yang bersifat teori dan berhadapan dengan hal-hal
yang sulit

diukur secara tepat, terutama pada tingkat keanekaragaman
genetik serta nilai

keanekaragaman belum ada pembakuan
(standarisasi).Pengukuran/pemantauan

biodiversity dapat dilakukan dengan mengukur langsung
terhadap

objek/organisme yang bersangkutan atau mengevaluasi berbagai
indikator yang

terkait (Brockerhoff, et al., 2009).

Keistimewaan dari hutan hujan tropis yang ditandai oleh beberapa
sifat

yang jarang dipunyai oleh bioma-bioma hutan diluar hutan hujan
tropis. Sifat sifat

itu antaralain kaya akan jenis, individu per jenis relatif
sedikit, tajuk selalu hijau,

tingginya paling rendah 30 meter atau bisa lebih tinggi ,
tegakan hutan bestrata

umurnya terdiri atas tiga sampai empat stratum, banyakliana
liana yang

berbatang tebal dan epifit yang baik yang berkayu maupun
bersifat herba

(Richard,1996).

Tajuk hutan tropis sangat rapat ditambahi lgi adanya tetumbuhan
yang

memanjat , menggantung dan menempel pada dahan-dahan pohon,
misalnya

rotan, anggrek, dan paku-pakuan. Hal ini yang menyebabkan sinar
matahari tidak

dapat menembus tajuk hutan hingga ke lantai hutan, sehingga
tidak

memungkinkan bagi semak untuk berkembang dibawah naungan tajuk
pohon

kecuali spesies tumbuhan yang telah beradaptasi dengan baik
untuk tumbuhan

di bawah naungan (Arief, 1994).

Hutan adalah masyarakat tumbuh-tumbuhan yang dikuasai
pohon-pohon

yang menempati suatu tempat dan mempunyai keadaan lingkungan
yang

berbeda dengan di luar hutan, sedangkan satuan masyarakat hutan
adalah

tegakan (Kusmana, 1995).Luas hutan di seluruh dunia sekitar
2.970 juta hektar,

sekitar 40 persennya merupakanhutan basah di daerah tropis.Dalam
hutan

basah tersebut terkandung kekayaan sebesar 10 persen di Zaire,
Brazil dan

Indonesia (Arief, 1994).

Tumbuhan bawah adalah komunitas tanaman yang menyusun
stratifikasi

bawah dekat permukaan tanah.Tumbuhan ini umumnya berupa rumput,
herba,

semak atau perdu rendah.Jenis-jenis vegetasi ini ada yang
bersifat annual,

biannual, atau perenial dengan bentuk hidup soliter, berumpun,
tegak menjalar

atau memanjat.Secara taksonomi vegetasi bawah umumnya anggota
dari suku-


	
8/17/2019 Identifikasi Tumbuhan Bawah Berpotensi Obat dan
Hias_Sylva Mulawarman.pdf

14/468

suku Poceae, Cyperaceae, araceae, asteraceae, paku-pakuan dan
lain-lain.

Vegetasi ini banyak terdapat di tempat-tempat terbuka, tepi
jalan, tebing sungai,

lantai hutan, lahan pertanian dan perkebunan (Aththorick,
2005)

Tumbuhan bawah terdiri dari tumbuhan selain permudaan pohon,
misal

rumput, herba, dan semak belukar (Kusmana, 1995), serta
paku-pakuan

(Ewusie, 1990). Selanjutnya Philips (1959), menyatakan bahwa
tumbuhan yang

termasuk tumbuhan penutup tanah terdiri dari herba yang
tingginya sampai 0,5

meter sampai 1 meter.Universitas Sumatera Utara Menurut Richard
(1981),

tumbuhan bawah yang sering dijumpai di kawasan hutan tropik
terdiri atas famili

 Araceae, Gesneriaceae, Urticaceae, Achantaceae,
Zingiberaceae, Begoniaceae,

Rubiaceae, dan tumbuhan menjalar seperti kelompok Graminae
(Calamus sp.),

Smilaceae, Piperaceae dan beberapa jenis tumbuhan paku
seperti

Selaginellaceae.

Komposisi dari keanekaragaman jenis tumbuhan bawah sangat

dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti cahaya, kelembaban,
pH tanah,

tutupan tajuk dari pohon di sekitarnya, dan tingkat kompetisi
dari masing-masing

 jenis.Pada komunitas hutan hujan, penetrasi cahaya
matahari yang sampai pada

lantai hutan umumnya sedikit sekali. Hal ini disebabkan
terhalang oleh lapisan-lapisan tajuk pohon yang ada pada hutan
tersebut, sehingga tumbuhan bawah

yang tumbuh dekat permukaan tanah kurang mendapat cahaya,
sedangkan

cahaya matahari bagi tumbuhan merupakan salah satu faktor yang
penting

dalam proses perkembangan, pertumbuhan dan reproduksi
(Gusmaylina, 1983).

Menurut Barnes, et al., (1997), keanekaragaman tumbuhan
bawah

memperlihatkan tingkatan keanekaragaman yang tinggi
berdasarkan

komposisinya. Perbedaan bentang lahan, tanah, faktor iklim serta
perbandingan

keanekaragaman spesies vegetasi bawah, memperlihatkan banyak
perbedaan,

baik dalam kekayaan jenisnya maupun pertumbuhannya.

Tumbuhan bawah berfungsi sebagai penutup tanah
menjagakelembaban

sehingga proses dekomposisi dapat berlangsung lebih cepat,
sehingga dapat

menyediakan unsur hara untuk tanaman pokok. Siklus hara akan
berlangsung

sempurna dan guguran daun yang jatuh sebagai serasah akan
dikembalikan lagi

ke pohon dalam bentuk unsur hara yang sudah diuraikan oleh
bakteri

(Irwanto,2007)
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B. Tumbuhan berpotensi Hias dan Obat

Tumbuhan hias merupakan bagian dari horikultura nonpngan
yang

digolongkan daam florikultur merupakan cabang ilmu hortikultura
yang

mempelajari tumbuhan berpotensi hias sebagai bunga potong, daun
potong,

tanaman dalam pot atau tanaman penghias taman. Komoditi ini
dibudidayakan

dalam kehidupan sehari hari untuk dinikmati keindahannya atau
nilai estetikanya

(Latika,1995)

Sudah turun temurun berbagai etnis (suku asli) yang hidup di
dalam dan

sekitar hutan di seluruh wilayah Nusantara, dari Sabang sampai
Merauke

memanfaatkan berbagai spesies tumbuhan dari hutan untuk
memelihara

kesehatan dan pengobatan berbagai macam penyakit. Berbagai
penelitian

etnofitomedika etnobotani yang dilakukan oleh peneliti Indonesia
telah diketahui,

paling tidak ada 78 spesies tumbuhan obat yang digunakan oleh 34
etnis untuk

mengobati penyakit malaria, 133 spesies tumbuhan obat untuk
mengobati

penyakit demam oleh 30 etnis, 110 spesies tumbuhan obat untuk
mengobati

penyakit gangguan pencernaan oleh 30 etnis dan 98 spesies
tumbuhan obat

digunakan untuk mengobati penyakit kulit oleh 27 etnis (Sangat,
et al., 1999).

 Ashari (1995) menyatakan bahwa industri tumbuhan hias
meliputibudidaya tumbuhan daam pot, bunga potong dan tumbuhan
berpotensi hias

lainnya yang kebanyakan dilakukan diarel tertentu seperti rumah
kaca.Keindahan

tumbuhan tersebut dapat dipancarkan dari keseluruhan tajuk dan
juga bentuk,

warna bunga dan kerangka tumbuhan. Keindahan tumbuhhan
berpotensi hias

dapat dinikmati dengan cara menghadirkan tumbuhn tersebut secaa
utuh

diligkungan pemukiman, misalnya dengan menanam tunbuhan
berpotensi hias

tersebut di halaman rumah atau taman taman umum.

Hutan alam tropika Indonesia dan budaya, pengetahuan tradisional
atau

kearifan lokal berbagai etnis yang hidup dengan ekosistem hutan
merupakan

aset bangsa yang tak terhingga nilainya bagi pembangunan
kesehatan bangsa.

Banyak pengetahuan tradisional tentang penggunaan tumbuhan obat
dari

berbagai etnis telah Universitas Sumatera Utara dikembangkan
oleh industri

 jamu dan farmasi menjadi produk jamu atau produk
fitofarmaka yang sangat

laku di pasaran, seperti produk merek dagang: fitodiar,
prolipid, enkasari, stimuno

dan lain-lain (Zuhud, 2008).
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Menurut Rahardi (1997), tumbuhan berpotensi hias dapat
dibedakan

kedalam dua golongan yaitu: Tumbuhan hias yang dapat hidup
berhari hari

dalam ruangan yangmempunyai ruangan dan mempunyai ukuran tidak
terlalu

besar.Umumnya tumbuhan berpotensi hias dalam ruangan merupakan
tumbuhan

hias berdaun indah.

1. Hubungan tanah, air, dan tumbuhan berpotensi hias dan
obat

Pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan hias sangat dibatasi
oleh

 jumlah air yang tersedia dalam tanah, karena air mempunyai
peranan penting

dalam proses kehidupan tumbuhan hias kekurangan air akan
mengganggu

aktivitas fisiologis maupun morfologis sehingga mengakibatkan
terhentinya

pertumbuhan. Defenisi air yang terus menerus akan menyebabkan
berbagai

perubahan irreversible (tidak dapat balik) dan pada giliran
tumbuhan hias akan

mati (Jumin,2002).

Kegunaan alkaloid bagi tumbuhan adalah sebagai pelindung
dari

serangan hama, penguat tumbuh-tumbuhan dan pengatur kerja
hormon. Alkaloid

sangat penting dalam industri farmasi karena kebanyakan alkaloid
mempunyai

efek fisiologis. Pada umunya alakaloid tidak ditemukan
dalamGymnospermae,Bryophyta, Pterydophyta dan tumbuhan rendah
lainnya

(Annaria, 2010)

Hutan memberikan pengaruh pada alam melalui tiga faktor yang

berhubungan yaitu iklim, tanah, dan pengadaan air. Adanya
sampah-sampah

pohon (serasah) dalam hutan hasil rontokan bagian-bagian pohon
yang menutupi

lantai hutan akan mencegah rintikan-rintikan air hujan untuk
langsung jatuh ke

permukaan tanah dengan tekanan yang keras. Tanpa sampah, tanah
akan

terpadatkan oleh air hujan, sehingga daya serapnya akan
berkurang. Hal ini

berhubungan dengan fungsi serasah yaitu sebagai penyimpanan air
sementara

yang secara berangsur akan melepaskannya ke tanah bersama dengan
bahan

organik berbentuk zarah yang larut, memperbaiki struktur tanah
dan menaikkan

kapasitas peresapan (Arief, 1994)
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2. Karakteristik tumbuhan berpotensi hias dan obat

Tumbuhan yang berpotensi obat dan hias memiliki karakteristik
seperti

berikut:

a. Cepat tumbuh

b. Memiliki nilai ekonomis

c. Mempunyai bentuk yang indah untuk tumbuhan hias dan unik
dan

sedikit berbau untuk tumbuhan obat.

d. Daun dan ranting tidak selalu rimbun untuk tanaman hias
dan

terkadang rimbun untuk tanaman obat

e. Mempunyai daya umur yang panjang

f. Dapat berkembang biak secara alami

g. Diameter tumbuhan tidak terlalu besar

h. Tidak mempunyai akar yang besar pada permukaan tanah

i. Mempunyai ketahanan terhadap terhadap serangan hama dan

penyakit.

3. Ekologi Tumbuhan berpotensi hias dan obat

Berdasarkan definisi diatas maka yang dimaksud dengan ekologi
tumbuhanberpotensi hias adalah ilmu yang mempelajari hubungan
timbal balik antara

tumbuhan berptensi hias yang hidup secara alami dengan
lingkungannya atau

tempat hidupnya tumbuhan berpotensi hias. Lingkungan hidup
dan

lingkungannya atau tempat hidupnya berpotensi hias. Lingkungan
hidup

tumbuhan hias dibagi atas dua kelompok yaitu lingkungan biotek
(hidup) dan

lingkungan abiotic(tidak hidup), (Indriyanto,2006).

Habitat berasal dari kata dalam bahasa latin yang berrti
menempati,

merupakan tempat suatu spesies tinggal dan berkembang. Pada
dasarnya

habitat adalah lingkungan paling tidak, lingkungan fisiknya
disekeliling populasi

suatu spesies yang mempengaruhi dan dimnfaatkan oleh spesies

tersebut.Habitat adalah mahkluk hidup.Semua mkhluk hidup
mempunyai tempat

hidup yang disebut habitat (Odum, 1993).
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III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian1. Waktu Penelitian

Waktu penelitian yang dilakukan selama 7 hari efektif, dari
tanggal 13 April

hingga 20 April 2016, yang meliputi: studi literatur, dan
informasi langan yang

menunjang persiapan bahan dan peralatan penelitian,
pelaksanaan,

pengumpulan data di lapangan, identifikasi jenis, pengolahan
data serta

penyusunan karya tulis.

2. Lokasi penelitian

Penelitian inventarisasi jenis tumbuhan bawah berpotensi obat
dan hiasdilaksanakan di kawasan Hutan Pendidikan Fakultas Kehutanan
Universitas

Mulawarman, Kelurahan Tanah Merah, Kecamatan Samarinda
Utara.

B. Bahan dn Peralatan Penelitian

1. Bahan-bahan penelitian, meliputi:

a. Peta lokasi penelitian

b. Tumbuhan berpotensi obat dan hias

c. Plastik herbarium, untuk menyimpan spesimen tumbuhan

d. Literatur atau kunci pengenal, untuk mempermudah pengenalan
jenistumbuhan berpotensi obat dan hias.

2. Peralatan penelitian, meliputi:

a. Kamera, untuk mendokumentasikan penelitian secara visual

b. Alat tulis, untuk mencatat semua informasi hasil
penelitian

c. Komputer, untuk penyusunan dan pengolahan data

d. Gunting stek, untuk memotong tumbuhan yang akan
diherbarium.

C. Prosedur Penelitian

1. Studi Pustaka

Studi pustaka dimaksudkan untuk mencari informasi dari berbagai
literatur atau

referensi pendukung yang berhubungan dengan materi penelitian
yang diamati.
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2. Observasi Lapangan

Observasi lapangan dilakukan untuk mengetahui kondisi umum
lokasi penelitian

dan melaporkan rencana penelitian kepada tugas yang
berwenang.

3. Penentuan Lokasi Penelitian

Penelitian ini menggunakan purposive
sampling  yang mana letaknya telah

ditentukan terlebih dahulu, yang letaknya terbagi menjadi 5
lokasi (titik merah).

Selanjutnya, dilakukan identifikasi terhadap jenis tumbuhan
berpotensi obat dan

hias yang ada di lapangan. Untuk lebih jelasnya, penentuan
lokasi penelitian

dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 1. Lokasi penelitian

D. Pengumpulan data

 Adapun data yang dikumpulkan dibagi menjadi dua bagian,
yaitu:

1. Data primer

Data primer, yaitu dengan metode pengamatan dan identifikasi
jenis

dilapangan secara langsung, meliputi nama jenis dan
familinya.

2. Data sekunder
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Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari hasil
literatur-literatur,

laporan-laporan dan tulisan dari pihak dan instansi terkait,
sebagai bahan

pembanding.

E. Analisis Data

Identifikasi tanaman lokal dilakukan dengan memanfaatkan
pengetahuan

masyarakat atau petugas setempat. Identifikasi nama ilmiah
dilakukan

dengan menggunakan herbarium, foto, dan mengaju pada pustaka
lain
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Letak Lokasi Penelitian

`Luas Kawasan Hutan Pendidikan Fakultas Kehutanan
Universitas

Mulawarman (HPFKU) adalah ± 300 ha. Secara geografis kawasan ini
terletak

antara 117°14’0” - 117°14’4” Bujur Timur (BT) dan 0°25’10” -
0°25’24” Lintang

Selatan (LS). Secara umum kondisi topografis di lokasi
penelitian adalah

bergelombang dengan kelerengan rendah sampai sedang.Tanahnya
tergolong jenis

ultisol (Abdurahman, 1993).

Dari luas 300 ha HPFKU, sekitar 60 ha dikelola sebagai obyek
wisata alam.

Dalam kawasa wisata alam dilengkapi dengan berbagai fasilitas
pendukungnya di

bangun antara lain; lamin, gazebo, panggung terbuka, dan
lain-lain. Hutan

Pendidikan Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman terletak di
Kelurahan

Tanah Merah Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda Provinsi
Kalimantan

Timur. Batas-batas Kelurahan Tanah Merah sebagai berikut :

  Sebelah Utara : Kelurahan Sungai Siring.

  Sebelah Selatan : Kelurahan Mugirejo.

  Sebelah Barat : Kelurahan Lempake.

  Sebelah Timur : Kelurahan Sungai Siring.

2. Karakteristik Biogeofisik Lokasi Penelitian

a. Kondisi Fisiografis dan Tanah

HPFKU mempunyai bentuk lahan perbukitan dan punggung-punggung
relatif

sempit dan lereng relatif pendek.Tanah di area tergolong kedalam
jenis Podsolik

Merah Kuning dan tekstur tanah liat berpasir berwarna kuning
sampai Lempung

Berliat berwarna kemerah-merahan (Harjono, 1967).

b. Kondisi Hidrologi

Berkaitan dengan lokasi HPFKU yang berada di bagian tengah hulu
sub Daerah

 Aliran Sungai Karang Mumus, dimana karena kondisi seperti
ini terdapat adanya

cabang-cabang Sungai Karang Mumus yang berada di kawasan Hutan
Pendidikan
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Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman yang selanjutnya
mengalir kearah

selatan menuju Sungai Mahakam (Anonim,1999).

c. Kondisi Topografi

Secara umum lahan pada kawasan Hutan Pendidikan Fakultas
Kehutanan

Universitas Mulawarman (HPFKU) dapat dibedakan kedalam tiga
kelompok lahan

utama yaitu lahan kering, lahan rawa rendah dan lahan topografi
peralihan yang

dapat di jeaskan sebagai berikut ;

1. Lahan Kering, terbentuk dari arah barat menuju Timur Laut dan
Tenggara yang

berupa perbukitan.

2. Lahan Rawa Rendah, terbentang dari arah Barat Daya menuju
Timur Laut.

3. Lahan Topografi Peralihan, lahan ini berada terpencar antara
topografi lahan

kering dan lahan rawa rendah yang dapat mengering pada saat
musim panas

dan menjadi basah pada musim hujan. HPFKU memiliki ketinggian
antara 52  – 

100 m dari permukaan laut dengan relief bergelombang sampai agak
berbukit (

Riswan, 1976 dikutip Boer.dkk, 1988).

d. Keadaan Iklim

Rata - rata curah hujan dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2015
yaitu 200.4

mm/bulan, 162,7 mm/bulan, 203.7 mm/bulan, 249.2 mm/bulan, 201.7
mm/bulan,

237.8 mm/bulan, 199,0 mm/bulan (Stasiun Meteorologi Bandara
Temindung dalam

Badan Pusat Statistik Kota Samarinda, 2015). Rata-rata curah
hujan tahunan yang

diperoleh dari data 10 tahun sebesar 2261,8 mm/tahun dan
rata-rata curah hujan

bulanan sebesar 188,5 mm/bulan. Curah hujan rataan bulanan
maksimum terdapat

pada bulan maret sebesar 252,4 mm dan curah hujan rataan bulanan
minimum

terdapat pada bulan agustus sebesar 101,8 mm. Curah hujan
tertinggi pada bulan

maret sebesar 417,3 dan hari hujan tertinggi sebesar 28 hari
(Cholifah, 2008).
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B.  Hasil dan Pembahasan Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan di Hutan Pendidikan Fakultas
Kehutanan Universitas Mulawarman, didapatkan hasil identifikasi

 jenis-jenis tumbuhan bawah sebagai berikut:

Tabel 1. Jenis-jenis tumbuhan bawah berpotensi hias

NO Foto Nama Latin Nama Lokal Famili

Bagian

yangmenarik

Komersil

1Bauhinia

tomentosa

Daun kupu -

kupuFabaceae

Bunga

berwarna

putih

Belum

dikomersilkan
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2 Acriopsis

 javanica

Anggrek

bawangOrchidaceae

Bunga

berwarna

putih

sudah

dikomersilkan

3 Nephenthaceae Kantung semar Nepenthaceae Kantungsudah

dikomersilkan


	
8/17/2019 Identifikasi Tumbuhan Bawah Berpotensi Obat dan
Hias_Sylva Mulawarman.pdf

25/46

21

4Mussaenda

 frondosaBalik angin Rubiaceae

Bunga

berwarna

merah dan

daunnya

berwarna

putihberseling

Sudah

dikomersilkan

5Stachyphrynium

sp.Lirik beruang Marantaceae

Daun

berwarna

hijau muda

dengan

garis

berwarna

hijau tua

Sudah

dikomersilkan
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6 Asplenium nidus

L.

Paku sarang

burungAspleniaceae

Daunnya

besar dan

melingkar

Sudah

dikomersilkan

7Bougainvillea

singapore whiteBugenvil Nyctaginaceae

Bunga

berwarna

putih

Sudah

dikomersilkan
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8Polyscias

balfouriana

Kedondong laut

bulatAraliaceae

Daun kecil

berjeruji

Belum

dikomersilkan

9Catharantus

roseusTapak dara Apocynaceae

Bunga

berwarna

putih,

merah

Sudah

dikomersilkan
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10Tradescantia

spathceaeNanas kerang Apocynaceae

Bagian

bawah

daun

berwarna

merah

Sudah

dikomersilkan

11Tabernaemonta

na divaricate

Kembang

mentegaApocynaceae

Bunga

berwarna

putih dan

wangi

Sudah

dikomersilkan
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12Heliconia

standleyi

Pisang – 

pisanganHeliconiaceae

Bunga

berwarna

kuning

Belum

dikomersilkan

13Davallia

canariensisPaku Davalliaceae

Bentuk

daunnya

yang unik

Sudah

dikomersilkan
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14Pedilanthus

tithyndoides

Daun zig zag

hijauEuphorbiaceae

Batang

berbentuk

zig zag

Sudah

dikomersilkan

15 Allamanda

catharticaAlamanda Apocynaceae

Bunga

berwarna

kuning

cerah

Sudah

dikomersilkan
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16 Cassia alata Ketang kebo Leguminosae

Bunga

berwarna

kuning

Belum

dikomersilkan

17 Acalypha

wilkesianaEkor tupai Eupharbiaceae

Bunga

berwarna

merah

Belum

dikomersilkan
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18Celosia

arganteaJengger ayam Amaranthaceae

Bunga

berwarna

ungu

Belum

dikomersilkan

19Thevetia

 peruviana

Kembang

metegaApocynaceae

Bunga

berwarna

kuning

Dikomersilkan
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20Caladium

hortulanumKeladi hias Araceae

Daun

berwarna

loreng dan

unik

Di komersilkan

Tabel 2. Jenis-jenis tumbuhan bawah yang berpotensi obat

No Gambar Nama Jenis FamiliDeskrip

si

Bagian yang

dimanfaatkanManfaat

1.Imperata cylindrica 

(Alang-alang)  Poaceae Semak Akar

Menyuburkan atau menghitamkan

rambut, demam, mimisan,

gangguan ginjal, peluruh kencing,

dan darah tinggi.
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2.

Melastoma

malabathricum 

(Karamunting) 

Melastomatace

aePerdu Semua bagian

Mengobati diare, disentri,

tonikum, keputihan, setelah

bersalin, luka, wasir, penetral

racun, dan sakit gigi.

3.Piper aduncum 

(Matico) Piperaceae Perdu

Daun dan

getah batang

Mengobati bisul dan luka, serta

daun dapat dijadikan minyak tasiri.

4.Sesbania sesban

(Meniran)Leguminosae Herba Semua bagian

Mengobati diare, busung air,

pelancar air seni, infeksi saluran

pencernaan, disfungsi hati, dll.

5. Ageratum conyzoides 

(Bandotan) Asteraceae Herba Akar dan daun

Mengobati disentri, diare, dan

luka.
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6.Euphorbia hirta 

(Patikan Kebo) Euphorbiaceae Herba Semua bagian

Mengobati bronkhitis, radang

tenggorokan, asma, radang ginjal,

dan penyakit kulit.
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7.Euphorbia limpan

(Penawar limpan) Euphorbiaceae Herba

Daun, batang,

dan getah

Mengobati luka dan sebagai

penawar racun.

8.Cymbopogon citratus

(Sereh)Poaceae Semak Semua bagian Mengobati flu, batu, dan
kanker.

9. Jatropha curcas (Jarak

Pagar) Euphorbiaceae Perdu Daun

Mengobati cacingan, perut

kembung, luka, sariawan, dan sakit

gigi.
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10.

Clerodendrum

 japonicum (Bunga

Pagoda) 

Verbenacae Perdu Semua bagianMengobati wasir, bisul, dan
susah

tidur.

11.Catharanthus roseus 

(Tapak Dara) Apocynaceae Semak Daun

Menobati diabetes, hipertensi, dan

leukimia.

12.

Tradescantia

spathacea(Nanas

Kerang) 

Commelinacae Semak Daun Mengobati batuk, luka, dan terkilir.
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13.

Tabernaemontana

divaricata (Kembang

Mentega) 

Apocynaceae Perdu

Getah, akar,

kulit kayu, dan

daun.

Mengobati sakit tenggorokan,

batuk, batu ginjal, diare, sakit

perut, tulang patah, dll.

14.Cordyline fruticosa 

(Andong) Asparagaceae Perdu Daun

Mengobati haid terlalu banyak,

batuk darah, TBC, pendarahan, dan

luka.

15.Dracaena angustifolia 

(Suji) Liliaceae Perdu Daun

Mengobati beri-beri dan kencing

nanah, serta sebagai pewarna

makanan alami.
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16.Sansevieria trifasciata

(Lidah Mertua) Asparagaceae Semak

Daun dan

rimpang

Mengobati batuk, diabetes, dan

ambeien, serta dapat dijadikan

tanaman hias.

17.Pluchea indica

(Beluntas) Asteraceae Semak Daun Mengobati bau badan.

18. Jatropha multifida

(Jarak Cina) Euphorbiaceae Perdu

Daun dan

getah batang

Mengobati bengkak terpukul,

terkilir, tulang patah, dan luka

berdarah.
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19. Zingiber officinale 

(Jahe) Zingiberaceae Semak Rimpang

Mengobati sakit kepala, rematik,

sakit perut, pusing, dll.

20.Cyanthilium cinereum 

(Sesawi Langit) Asteraceae Semak Akar dan daun Mengobati
sakit perut dan batuk.
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21.Euphorbia tirucalli  

(Patah Tulang)Euphorbiaceae Perdu

Kulit batang

dan akarMengobati patah tulang dan sakit pe

22.Eupatorium odoratum

(Kirinyuh) Asteraceae Semak Akar dan daun

Mengobati batuk, sariawan, diare,

demam, dan bengkak.
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23.Orthosiphon aristatus

(Kumis Kucing) Lamiaceae Semak Daun dan akar

Mengobati batu ginjal, asam urat,

dan sakit pinggang.

24. Pandanus sp. (Pandan) Pandanaceae Semak Daun Sebagai
pewarna makanan alami
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25.Phaleria macrocarpa

(Mahkota Dewa) Thymelaceae Perdu

Daun dan

buah

Mengobati eksim, tumor, kanker

payudara, hepatitis, kolestrol, dll.

26.Synedrella nodiflora

(Jotang Kuda) Asteraceae Herba Semua bagian

Mengobati sakit perut dan

rematik.

27.Peperomia pellucida

(Tumpangan Air) Piperaceae Herba Semua bagian

Mengobati sakit perut, bengkak,

erawat, gangguan kemih, dll.
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28. Bidens pilosa (Ajeran) Asteraceae Herba Daun dan
akarMengobati sakit gigi, sakit mata,

gatal-gatal, dan bisul.

29.Tithonia diversifolia 

(Kembang Bulan)Asteraceae Semak

Bunga dan

daunMengobati luka dan sakit perut.

Dalam penelitian di lapangan secara langsung , tumbuhan bawah
yang berpotensi untuk obat yaitu beberapa jenis

tumbuhan Jumlah jenis tumbuhan yang teridentifikasi diperoleh 51
jenis tumbuhan bawah. Adapun tumbuhan bawah

yang tergolong dalam potensi obat yaitu didentifikasisebanyak 28
jenis dan tumbuhan berpotensi hias sebanyak 23 hias

dan 1 jenis yang merupakan tergolong dalam tumbuhan bawah
potensi obat dan hias. dalam lokasi penelitian tersebut

pada dasarnya masih banyak tumbuhan yang belum teridentifikasi
dikarenakan waktu yang terbatas. Beberapa dari jenis

yang telah diidentifikasi ada tumbuhan yang bernilai
komersil.
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V. PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai

berikut:

1. Tumbuhan bawah yang ditemukan di 5 lokasi penelitian di Hutan
Pendidikan

Fakultas Kehutanan Universitas Samarinda yang berpotensi obat
sebanyak 28

 jenis, sedangkan tumbuhan bawah yang berpotensi hias
sebanyak 23 jenis.

2. Dari jenis-jenis tumbuhan bawah yang berpotensi hias dan obat
yang ditemukan

tergolong dari herba, semak, dan perdu.

3. Tumbuhan bawah yang ditemukan baik yang berpotensi obat
maupun hias

memiliki karakteristik dari segi bagian tumbuhan yang digunakan
ataupun bagian

tumbuhan yang menarik dan memiliki manfaat yang berbeda-beda
(Tabel 1 dan

2).

B. SARAN

1. Diharapkan agar dilakukan penelitian lebih lanjut pada lokasi
dan topografi yang

berbeda di kawasan Hutan Pendidikan Fakultas Kehutanan
Universitas

Mulawarman Samarinda, baik dari segi jenis-jenis tumbuhan bawah
lainnya

beserta dengan potensi hias maupun obat agar diketahui
keanekaragaman jumlah jenis tumbuhan.

2. Perlu adanya usaha pelestarian dari jenis-jenis tumbuhan yang
hadir, khususnya

 jenis tumbuhan berpotensi hias yang memiliki nilai
komoditas.
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